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Abstrak
Skripsi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai penyebab rendahnya tingkat pendidiakan anak
putus sekolah dalam program wajib belgjar 9 tahun di Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten
Kubu Raya. Permasalahan mengenai penyebab rendahnya tingkat pendidkan anak putus sekolah ini cukup
menarik untuk diteliti. Dikarenakan bagaimana di zaman sekarang aspek pendidikan bukanlah hal yang tabuh
dan tidak sulit untuk diraih, tetapi tetap saja masih ada anak yang putus bersekolah, padahal biaya untuk
bersekolah sekarang sudah di tanggung oleh pemerintah sepenuhnya. Melalui penulisan skripsi ini juga
dimaksudkan untuk, memberikan pemahaman kepada m@syarakat tentang aspek pendidikan terutama bagi anak
dan faktor-faktor penyebab rendahnya tingkat, perdidikan” anq( terutama bagi anak yang telah putus sekolah.
Selain itu juga sebaga sumbangan pa:mt('ran penulis kepada-pemerlntah Kabupaten Kubu Raya dalam
mengambil kebijakan untuk men penyebab rendahnya tingkat pendidikan anak putus sekolah dalam
program wajib belgjar 9 tahun=Rendahnya pendidikan anak putus sekolah yang terjadi di desa sungai kakap
Kecamatan Sungai kakap,-‘merupakan permasalahan pendidikan-yang di karenakan,faktor sosial dan budaya
masyarakat serta fakter kesadaranindividu itu sendiri. Adapun' rendahnya pend|d|kan anak putus sekolah
tersebut terjadi dJ.&(arenakan kebiasaan-kebiasaan penduduk lokal yang .mencerminkan™budaya yang tidak
mendukung aspék pendidikan itu untuk ‘berkembang, seperti: masih adanya anggapan bahwa pendidikan
bukanlah s&suatu yang penting, adanya kebudayaan yang menganggap bahwa ‘wanita tidak*memerlukan
pendidikan’ 'yang tinggi, faktor ekonomi keluarga yang ikut mempengaruhi rendahnya pendldlkan anak,
pergaulah semaja yang semakin menyi mpang dan tanpa kontral. |
Kata king : Pendidikan, Ekonomi, Kesadaranlndwldu Sosal BudayaMasyarakat Pemerlntah r
3 ; {
] PENDAHULUAN : ,pertanian yang merupakan petani-petani; miskin
| '_ yang mata pencahariannya di bawah garis
Pégdidikan merupakan sesuatu yang pentjng |1 | kemiskinan. Hal ini menunjukkan keﬂenjangan yang
dalam kehidupan manusia, karena sekari s%‘pgam jauh dari masyarakat perkotaan.
segalanya “menjadikan pendidikan sebagai syar: '|-|' !L-_- K abupaten Kubu Raya merupakan salah satu
utamanya, Baik itu dalam meningkatkan kehidupan ' y W#ayah yang ada di Kalimantan Barat, yang juga
menjadi lebih baik lagi, mendapatkan pekerjaan H daerah yang memiliki desa-desa jdidalamnya.
yang berpeﬁ@pasilan mencukupi dan lain " peneliti-mengambil Desa Sungai Kakap Kecamatan
sebagainya. Tanpa pendidikan sekarang ini akan Sungai  Kakap Kabupaten KubuRaya, karena

membuat kita',r kesulitan dalam  memperoleh penelm ingin- memajukan aspek, :'pend|d|kan dan
perkerjaan atau memperbaiki kehidupan. - "= “mencari - fakter-fakor penyebab permasal ahan
Menurut Heldjrachman dan:- Husnah (1997: pendidikan masyarakat disana;” serta aspek-aspek
77) menyatakan bah\gva pendidikan ladalah “suatu ‘apal 'sgja’ yang terpengaruh #akibat permasalahan
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuaan umum pendidikan. Selain itu penyebab peneliti memilih
seseorang  termasuk  Gi==.dalam  peningkatan Kabupaten Kubu Raya-adalah karena merupakan
penguasaan teori dan keteramp|lan memutuskan. suatb-kabupaten yang baru berdiri yang seharus
dan mencari solusi atas persoalan-persoalan yang masih banyak persoaan-persoalan baru yang dapat
menyangkut kegiatan di dalam mencapai tujuannya, dijadikan objek penelitian.
baik itu persoalan dalam dunia pendidikan ataupun Selanjutnya yang menjadi faktor pemikiran
kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan manapun peneliti mengambil Desa Sungai Kakap adalah
baik masyarakat yang hidup di kota ataupun di desa jaraknya yang berdekatan dengan ibu kota provinsi
pendidikan adalah kebutuhan yang utama dalam kalimantan barat yaitu kota Pontianak, seharusnya
kehidupan manusia. Baik itu bagi daerah perdesaan dengan begitu Kabupaten Kubu Raya dapat
yang jauh dari perkotaan ataupun kemajuan zaman berkembang pendidikannya seperti kota Pontianak.
serta teknologi, pendidikan merupakan ha yang Kenapa masyarakat di Desa Sungai Kakap yang
mutlat untuk dimiliki manusia. jaraknya berdekatan dengan ibu kota provins tidak
Masyarakat desa diidentikkan dengan dapat semaju seperti yang ada di daerah-daerah di
masyarakat petani, ini dikarenakan masyarakat kota pontianak.
pedesaan dominan bermata pencaharian dari hasil
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Desa Sunga Kakap yang masyarakatnya
berprofesi sebagai petani menurut BPS Kabupaten
Kubu Raya (2012:67), memiliki jumlah petani yang
cukup besar. Dari data BPS yang ada menjelaskan
bahwa Desa Sungai kakap memiliki 39 kelompok
tani yang terdiri dari 1.403 anggota.

Sekali lagi penulis katakan bahwa Pendidikan
merupakan aspek terpenting dalam  memajukan
berbagai aspek lain yang ada dalam kehidupan
manusia. Untuk memiliki status sosia yang tinggi
juga di perlukan pendidikan yang tinggi pula, untuk
menjadi orang yang memiliki pendapatan yang
tinggi atau berpenghasilan yang besar di atas rata-
rata jugalah harus memerlukan pendidikan yang
tinggi, karenatingkat ekonomi yang tinggi dan besar
di tentukan oleh seberapa tinggi tingkat jabatan

seseorang di dalam suatu perusahaan atau suatu__
instansi pemerintah, yang dipengaruhi oleh tipgkat

akademisi seseorang yang tinggi juga. Jaeli* semua
hal tersebut saling memiliki ikatan sattf ‘samalai nnya
dan juga saling memengaruhisSerta membutuhkan
satu dengan yang lain, yang nanti semuaitu. akan
memengaruhi mObI|ItaS“ sosal status sosial’ serta
peranan sosia sesgorang dalam masyarakat.
Walaupun  dengan ““"pendidikan = tersebut
mereka tLdak dapat.menjadi anggota ‘dalam
instansi ;Semerl ntah, dengan pendidikan yang telah
mereka miliki, mereka dapat mencark, inovasi-
inovasi baru di*tdalam memberikan perubahan,
dalam

berwirausaha yang mereka peroleh dari |Imu
pend|d1kan yang mereka telah tempu dan miliki, |
selain |tu diharapkan mereka juga memlhkl
inovasi .baru di dalam memperoleh hasil y
maksimal,dari SDA kelautan dan pertanian dengg

ilmu perigetahuan yang mereka dapatkan dari l-..
L]
ij

pendidikan, serta pelatihan yang telah mereka
tempuh. %
TINJAUAN LITERATUR

1. Pend|d|ka|’l

Menurut Heidjrachman dan Husnah (1997:
77) menyatakan bahwa pendidikan ‘adalah “suati
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuaan umum
seseorang  termasuk  @i=..dalam  peningkatan
penguasaan teori dan keterampilan, “memutuskan
dan mencari solusi atas persoalan-persoalan yang
menyangkut kegiatan di dalam mencapai tujuannya,
baik itu persoalan dalam dunia pendidikan ataupun
kehidupan sehari-hari.

Ada pendapat lain yang mendeskripsikan
mengenai penjelasan pendidikaan salah satu ahli itu
adalah Notoadmodjo (2003: 77), beliau mengatakan
bahwa pendidikan formal dalam suatu organisasi
merupakan suatu proses pengembangan kemampuan
ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang
bersangkutan.

Jadi dari semua pernyataan di atas kita dapat
menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha
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kehidupan® mereka misadnya menjadi—
usahawan yang-berkompeten dan memiliki: jiwa,

atau kegiatan yang memiliki tujuan untuk
menciptakan manusia yang berkualitas dan
berkompeten dari hasil proses pendidikan yang di
lakukan tersebut, serta selanjut sumber daya
manusia yang telah di hasilkan tersebut di harapakan
dapat bersaing dengan SDM lainnya di dalam
mencari pekerjaan ataupun menemukan inovasi atau
ide baru.

Dadam sosiologi juga terdapat aspek
pendidikan yang langsung menbahas Mengenai
aspek pendidikan itu disebut dengan bidang ilmu
sosiologi pendidikan. Sosiologi pendidikan menurut
Farchild yang dikutip olehah madi (1991:1),
mengatakan bahwa sosiologi pendidikana adalah
ilmu sosiologi yang diterapkan untuk memecahkan
masalah pendidikan yang fundamental. Sedangkan
menurut Ellwood yang dikutip Ahmadi (1991.7),

) ““mengatakan bahwa sosiologi pendidikan adalah ilmu

pengetahu@p yang mempelajari tentang proses
belgjar dan mn_pelajan hubungan orang yang satu
dengan yang lainflya. Dengan kata lain sosiologi
pendidikan lebih meneka@kan kepada kinerja atau
usaha “seorang —guru Seita penggjar dalam
memberikan mutu ilmu kepada anakdidiknya.

Selain itu. sosiologi pendldlkan sangat
menekankan betapa pentingnya pendldvkan terhadap
peranan ‘bagi manusia tanpa ilmu pepgetahuan
kehidupan manusia akan “berjalan tidak maksimal

..dan secara tidak langsung akan-mempersulit dirinya
= sendip. Oleh karena itu kita sebagai indiviglu yang

- memiliki

pemikiran dan —cita-cita harusiah
menggunakan ilmu demi kehidupan yang lebih baik
lagi kedapan nanntinya. Segala sesuatu seHarang ini

III selalu menjadikan pendidikan sebagai tolak ukur

F Dengan pemahaman

untuk menjadikan manusia memilki pekerjaan yang

: |' Ihyak dan bergengsi.

diatas fnemberikan
penulis suatu pandangan mengenai  betapa
pentingnya- peranan pendidikan bagi masyarakat
dalam keinginan _untuk memperbaiki kehidupan,
serta—pernyataan diatas menjelaskan mengenai

~ bagaimana struktur pendidikan yang ada serta

penjelasanya menurut bentuk-bentuknya.

2. | Teori Fungsionalisme Struktural

Menurut Talcott Pafsons (2003: 121-136)
bahwa Teori Fungsiemalisme struktural adalah
sebuah-teori™IUas dalam sosiologi dan antropologi
yang berupaya menafsirkan masyarakat sebagai
sebuah struktur dengan bagian-bagian yang saling
berhubungan. Sebuah analogi umum yang
dipopulerkan Herbert Spencer menampilkan bagian-
bagian masyarakat ini sebagai "organ" yang bekerja
demi berfungsinya seluruh "badan" secara wajar.
Dalam arti paling mendasar, istilah ini menekankan
"upaya untuk menghubungkan, sebisa mungkin,
dengan setiap fitur, adat, atau praktik, dampaknya
terhadap berfungsinya suatu sistem yang stabil dan
kohesif." Bagi Talcott Parsons, "fungsionalisme
struktural" mendeskripsikan suatu tahap tertentu
dalam pengembangan metodologis ilmu sosial,
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bukan sebuah mazhab pemikiran. Fungsionalisme
strukturalisme oleh Talcott Parsons yang dikutip
oleh Ritzer (2003 :121-136), menafsirkan
masyarakat sebagai sebuah struktur dengan bagian-
bagian yang saling berhubungan, serta setiap kelas-
kelas atau tingkatan dalam setruktur masyarakat
memiliki fungsi dan saling berhubungan antara satu
kelas terhadap kelas lainnya. Dengn kata lain
manusia memerlukan bantuan dari orang lain.

Teori fungsionalisme struktural adalah suatu
bangunan teori yang paling besar pengaruhnya
dalam ilmu sosial di abad sekarang. Menurut Talcott
Parsons (2003:115-117) Tokoh-tokoh yang pertama
kali mencetuskan fungsional yaitu August Comte,
Emile Durkheim dan Herbet Spencer. Pemikiran
structural  fungsional sangat dipengaruhi  oleh
pemikiran biologis yaitu menganggap masyarakat
sebagai organisme biologis yaitu terdiri dari grgen-
organ yang saling ketergantungan, ke_tgr:gmfungan
tersebut merupakan hasil atau komsekuensi agar
organisme tersebut tetap dapat béftahan hidup. Sama
halnya dengan pendekataﬁ lainnya.. pehdekatan
structural fungsonal #ini juga - bertujuan “untuk
mencapal keterag,uran sosial.s, Teori struktural
fungsiona ini ;awalnya berangkat dari pemikiran
Emile Durkham dimana pemikiran Durkheim ini
dlpengarulrf oleh Auguste Comte dan Hexbert
Spencer” Comte dengan pemikirannya “mengenai
analogl organismik“kemudian dikembangkan lagi.

==

e

.. terhadap

oleh Herbert Spencer dengan membandingkan dan=

mencarl kesamaan antara masyarakat dengan,
organisme, hingga akhirnya berkembang menjadi |
apa yang disebut.- dengan requisite functionalism, '

dlmanaml menjadi panduan bagi analisis substantlf
Spencer % dan penggerak andlisis fungsio

Dipengaruhii oleh kedua orang ini, studi Durkha-i‘l
tertanam kuat terminology organismik tersebut:
Durkheim ‘mengungkapkan bahwa masyarakat
adalah sebch‘sh kesatuan dimana di. dalamnya
terdapat bag|an—bag|an yang dibedakan. Bagian-
bagian dari sistem tersebut ‘mempunyai- fungsi

masi ng—masing j'yang membuat—sistem-" menjadi

seimbang. Bagian "tersebut saling: interdependensi
satu sama lain danﬁtyngsional, sehingga jika ada
yang tidek berfungsi maka akan merusak
keseimbangan sistem. "Pemikiran inilah yang
menjadi sumbangsih Durkheim dal aim teori=Parsans
dan Merton mengena struktural fungsional.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

A. Faktor Penyebab Rendahnya Tingkat
Pendidikan Anak Putus Sekolah Di Tingkat
SD Dan SM P Desa Sungai Kakap.

Penelitian yang telah penulis lakukan ini,
penulis mencari informan-informan pendukung
dalam kegiatan penulisan, pertama penullis
mewawancarai Informan peneliti yang berinisial
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M, mengatakan penyebab permasalahan anak
putus sekolah adalah, keterbatasan ekonomi yang
membuat orangtua disini tidak bisa berbuat banyak
apabila anak berkeinginan sekolah. Para orangtua
sadar bahwa pendidikan merupakan hal yang
penting bagi masa depan anaknya, tetapi mereka
tidak dapat berbuat banyak akibat persoalan
ekonomi yang mereka hadapi, untuk makan sehari-
hari sgja sudah sulit apalagi yang lainnya,
pendidikan merupakan hal yang penting bagi masa
depan anak tetapi permasalashan ini membuat
semuanya menjadi sulit, pendidikan merupakan
hal yang pokok bagi anak-anak.

Ha ini menyebabkan para orangtua tidak
mampu untuk menyekolahkan anaknya, walaupun
kita ketahui sekarang bahwa untuk bersekolah di
sekolahan negeri segala biaya telah di tanggung

“=eleh pemerintah, tetapi anak tersebut harus bekerja
di datam,mencukupi kebutuhan hidup mereka.

iy

“am
B. Faktor Ke&daréﬁ'*D_an Perhatian Orangtua
Terhadap Aspek Penditikan.

Menurut informan yang peneliti wawancarai,
informan tersebut berinisiad AS bexumur 30 tahun
berpendidikan SMP merupakan seorang petani dan
juga bekerja sebagai wirausaha. Dia mengatakan
bahwa .kesadaran orang-tua_disini sangatj rendah

pendidikan, ~ itu- diakibatl dari
permasalahan kebudayaan lama yang mengatakan
bahwa anak perempuan cukup dirumah saja dan
tidak memerlukan pendidikan yang ti nggl karena

pada akhirnya hanya akan menguruél rumah
. tangga
¥ sdain itu juga diakibatkan dan tingkat

Ipend|d| kan dan wawasan orangtua itu sendiri yang
rtErbatas yang berpendapat bahwa pendidikan itu
tidak terlalu penting bagi kita orang miskin karena
hanya--akan menambah beban i hidup saja,
diakibatkan . biaya mahal dan terbatasnya
pendapatan yang.-hanya cukup untuk memenuhi

" kebutuhan hidup-sehari-hari.

| |
'C. [Faktor 'Lingkungan Sosial Dalam M asyar akat
yang ikut mempengar uhi aspek pendidikan.

Pergaulan _remejd sekarang ini  dapat
dikatakan=sidah mengawatirkan, seperti yang
dikatakan AR yang memiliki pendidikan terakhir
SD, mengatakan bahwa terdapat juga faktor-faktor
sosia budaya yang menghambat dan membuat
aspek pendidikan menjadi tidak maksimal. Salah
satunya adalah aspek sosial budaya yang
menyimpang, seperti pergaulan anak-anak yang
membuat mereka terlarut dalam pergaulan tanpa
bimbingan orang tua, sehingga membuat mereka
tanpa kontrol dapat melakukan banyak hal yang
dilarang, seperti meminum-minujman Kkeras,
ngelem, memakai obat-obatan terlarang, pulang
larut malam dan lain sebagainya tanpa ada
memberi manfaat terhadap bidang pendidikan.
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[tulah merupakan salah satu faktor penghambat
asepk pendidikan desa sungai kakap.

Ada juga permasalahan yang dipengaruh oleh
teknologi, anak zaman sekarang menggunakan
internet dengan tidak seharusnya dan berlebihan
seperti, bermain game online tanpa mengena
waktu, bermain plastion (PS) pada waktu
bersekolah, membuka situs-itus porno saat usia
dibawah umur. Inilah merupakan salah satu faktor
penghambat dalam duia pendidikan, akibat dari
salah dalam menafsir

PENUTUP

Kesimpulan disini bertugas untuk menjawab
pernyataan yang ada pada tujuan penelitian yang
telah penulis peroleh dari proses penelitian, adalah
sebagai berikut :

1. Penyebab rendahnya tingkat pendldn.kaﬁ anak
putus sekolah, di pengaruhi oIeI1béBerapa aspek,
seperti faktor orangtua, jaulan remaja dan
perekonomian yang tidak mencukupi;i=.dalam
faktor permasalaharr “tersebut- ‘haruslah adanya
perbaikan perqﬂ‘orangtua, pergaulan remaja dan
perekonomian atau pendapatan, maka dari itu
baik masyarakat sendiri “terutama para orangtua,
remaja’ “dan juga: peran tokoh masyarakat
setenﬁpat serta. instansi/lembaga  pemerintah

"

-

harudah dapat“mencari solusi yang tepat atas.....

permaslahan peran orangtua, pergaulan remajac
danperekonomian masyarakat tersebut. -
Kesadaran orang tua terhadap aspek pendidikan .
di desa sungai- kakap cukup rendah diakibatkan |
dari E)endapatan sehari-hari yang hanya manp
untuk ;,memblayaj kebutuhan hidup sehari- 11
sgja, olegh karena itu para orangtua hanya fo i
pada pandangan bagaimana untuk memeriuhi 1L
kebutuhah sehari-hari dan persoalan yang -'."
Ialnnyatldakterlalu dipikirkan, sertakebudayaan
yang menganggap bahwa perempuan tidak perlu
memmiliki pqndldlkan tinggi, karena apa akhir
akan dinafkai 6leh suaminya:
Faktor Imgku an sosial 5 dan pergaulan
menyimpang yang, dapat merusaki masa depan
anak, diakibatan dari,pergaulan anak yang tanpa
kontrol dan pengawasan.. orang tua mereka
Pergaulan anak zaman sekarang “apabilartidak.di
pantau oleh orang tua akan mengakibatkan anak
terjerumus terhadap kehidupan yang salah.
Pengaruh bidang pendidikan ini berdampak
kepada aspek-aspek lainnya dalam kehidupan
masyarakat setempat. Aspek-aspek tersebut
adalah aspek sosia budaya, ekonomi dan
kesehatan yang ikut terpengaruh. Dengan ini
secara tidak langsung bahwa pendidikan
sangatlah penting bagi masyarakat desa
ataupun kota, tidak hanya masyarakat desa
tetapi juga untuk segala golongan masyarakat
yang ada seluruh kalimantan ataupun di
negeri ini. Karena apabila kita ingin
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mIII)

"

memperbaiki kehidupan kita sekarang ini
salah satunya sarathya adalah memiliki
pendidikan yang tinggi.

Penulisan saran disini bertugas untuk menjawab
dari kesimpulan yaang penulis buat, adalah sebagai
berikut ini :

1. Saran dari peneliti ddlam mengatasi rendahnya
tingkat pendidikan anak putus sekolah, adalah
dengan cara perbaikan aspek pendidikan di desa
sungai kakap itu sendiri, dengan upaya perbaikan
kualitas atau mutu pendidikan didesa sungai
kakap.
Kesadaran terhadap pendidikan bagi orang tua
harus dapat ditingkatkan karena pendidikan
merupakan hal yang penting bagi kehidupan
sekarang ini.
3. Orang tua, masyakat dan pemerintah harusah
=s,dapat mengubah kebudayaan-kebudayaan yang
dapat= merusak generas mudah sekarang ini,
karena pergaulan anak muda sudah sangat
_mengawatwkah&rta kurangnya pengawasan-
pengawasan bagn 1aq_ak -anak akan membuat
mereka semakin terjertimus dalam pergaulan
dengan resiko yang lebih™® ‘berbahaya  Serta
kordinasi antara orang tua dan di fnas yang terkait
serta segala elemen [masyarakat Haruslah dapat
lebih baik lagi demi miasa depan anak'yang lebih
-baJkIag|

|
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